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RTNGKASAN

PARADOX MODERNITAS DATLAM PEMBANGUNANTSME ORDE  RARU  (Edy
Herry Pryvhantoro: 1999, 74 Halaman).

Penelitian 1inil hendak mengkaidi kensistensl antara
aplikasi teori modernisazi dan hasilnya yvang mewujud dalam
kapitalisme di negsara berkembang — khususnva Indonesis —
dengan asumgi-asumai vang mendasarinya serta tujuan pokok
modernisasi sebagaj suatu "isme', yakni cita-cita menjadi
bandsa vang maJju dan modevrn.

Pada umumnya kajian teorl pembangunan {modernisaai
atau developmental isme) l1ehih banyak menggunakan
rendekatan struktural-fungelonal yang memakal kategoril-
kategori ekonomis, politis dan teknologis vang diakui

bersifat "obyektif". Modernisaesl dipandang sebagai proses
penatean infra dan supra-struktur masyarakat menurut
kriterium-kriterium yang netral dari kesadaran

manuisia, dimana seoclah-olah strukturlah yvang menjadi
raling penting sementara tugas kesadaran manusia sekedar
menyeanaikannys. Bahkan seolah-olah mesin vang
menggerakkan proses modernisasi sudah dirakit berdasarkan
petinjuk-petuniulk obyektif, wvang dibutuhkan tinggal
tenaga-tenaga untuk menggerakkannya. Padahal seperti
ditemikan Berzer melslui analigis fenomenologisnys
daiam Pyramids of Racrifice (1967 bahwa kesadaran
manusis  dan  struktur dalam modernisasi adalah  dua hal

yang tidak sAling ekeklusift, keduanya saling
menzandaikan, aehab ilmuv  dan pengetahuan terapan vang
mernd adl dasar modernizasi  terbentuk dan berkembang

dalam media kepentingan (kemsdaran) tertentu.

Harng Adiakui bahwa kKarena gejak awal munculnya teori
modernisazi  dimaksudkan untitk mengimbangi pengaruh yang
meluas Aari  ideoclog! sostalisme-komuniams. maka szecara
1ogia "ideologi tersembunyi’ dari teori modernisasi adalah
idealogt  besar Kapitalisms. Penyebaran kapitallsme vyang
menggianakan teonri modernisasl asehagai "knde  traya” (the
Eroians horse) pada akhirnya menimbulkan berbagat krisiz
manakala sigt selap kapitalisme (akumulazi modsl dan mode
produkat yvang imperesonal) bertenn dengan 2ica-siaa
fapdalicme wvang masmih kuat aten dengan kepantingan vang
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beranknl  (vested Interest) daril sekelompek "elite Jahat”
vang hearkuasa di negars-negara berkembang. Yang muncul
kemudian adalah berbagai bhentuk monopoli, birokrasi vang
korup dan kolutif serta bentiuk-bentuk yang leblh apesifik
dari kapitalisme seperti ersatz capltalism, networking
capitalliam dan crony capitalism. Yang disebut terakhir ini
terbukti dalam Jangka panjang meéemicu krisis vang
herkepanjangan di Indonesia assbab telah menciptakan
berbhagai kondigi vang kontra produktif bagi pProses
modarnigaai itu sendiri. suatu kondisi yang berlawanan
dengan  tujuan pembangunan itu sandiri dan menjadi bagian
dari apa vang disebut naleh Habermas asbhagai “parado:x:
moderni tas™.

M=lalui pendekatan kritiz dalam penelitian ini hendak
dibongkar mitos-mitos pembangunan dan potensi krisis vang
ada di dalammya. Dan karena penelitian ini berangkat dari
apumsi bahwa aksr pemikiran atau "ldeologi tersembunyi”
yvang mencdazari tsori modernisasi adalsh kapitalisme-liber-
alisme maks menjadi hal yang menarik untuk mengkadi pener-
apan modernicasi di Tndonesia dihubungkan dengan model
kapitelieme yang kemudian muncul. Sejauh mana model yang
lebih saspesifik dari kapitalisme frersebunt relevan dengan
#emangat modernisasi yang mengutamakan efisiensi dan
profasionalisme subyeknya. :

Penelitian ini pada dasarnya adalah analisis kon-
tekstual terhadap situasi zaman inl dengan menggunakan
picau anallsis sosgiologl kritis. Oleh sebab itu peneli-
tian ini meskipun mengangkat isu-isu yang bersifat teknis
ekonomis  tetapi  lebih menskankan interpretasi historis
tentang sesuatu yang mempengaruhi kultur dan  menvusun
struktur sosial. Dalam bidang Hermeneutika psndektan  ini
hima dAigolongkan sebagsi pendekstan re-kontekstuslisasi
anaty  proassa hiztoriz atau sshagai usaha membheri sitxz in
Lebean,

~ Hagil penelitian menunjukkan bahwa modernisasi,
industrialisast dan kapitslizme pada dasarnya adalah suatu
=nlitas vang zama. Ketika modernizasi diterapkan di  Indo-
nesisa  ia  maewujud sebagai hentuk kapitaliasme yang telab
tevrdictorad oleh berbagail vested Interest dari kelompok-
kelompolk kepentingan yvang mengawinkan ¥kebuamsaan politik
dengan akumulai modal.

ii
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JFika pembanmsmsan adalabl suatu ugaha  manizaia Aecars
raciconal untuk kelusr  dari kebodohan, kemiskinan,
ket=srhaelakanzgan dan  keterzantungan terhadap sesuatu  di
Inar dirinya. maka ketiks pembangunan mendjadi  sebush
idectlogi yvang bersifat memaksa dan menundukkan segala hak
lan kepantingan individn sematea-matsa demi tetap
Lhevpntarnyva roda kapitaljames. maka dengan zendirinva usaha
untyuk mwembansun tadi meniadi irasional. Useha pembangunan
mene i pralian paradoxr karena Jjustru merupakan Proses
rembodahan ., pemlakinan dan menvebablan ketergantungan yvang
Teblh henar dardi individu kepacda inztitusi yang bernama:
negara. (Temlit Thiversitas Airlangga Sursbava. Kontrak
Homer s 12/P2TPTADPPM VI 1932, tanggal 1 Juni 19890,

iii
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SUMMARY

MODERNITY PARADOX IN THE DEVELOPMENTALISM OF THE NEW ORDER
REGIME (Edy Herry Pryhantoro: 1998, 74 pages).

This research will explore consistence between the
aplication of modernization theory and its outcome that
manifested in the capitalism on the third countries —
especially in Indonesia — with the supporting assumptions
ags well as the main purprose of the modernlzation as an
“ism", that the tdeas to achieve the modern and advanced
country.

Generally the atudy of development theory (moderniza-
tion or developmentalism) usually |uses structural-
functional approach that engages economic categories,
politice and thechnological recognized it has “oblective”
nature. Modernization is viewed as processing of the
infrastructure and, suprastructure of society according to
neutrality criteria aof human being consciousnesa in which
the structure acts as if the most important subject while
human being s consciousness function, however, bring into
line or adjust to the structure. Moreover, it seems that
the machinery that moves modernization process has been
assembled according to objectives directions, so the only
needed is the personel to drive. Whereas, as like discov-
ered by Berger according to his fenomenological theory in
The Pyramids of Sacrifice (1967) that a man“s consclous-
ness and his structure in the modernization represent two
fact that is not mutual exsclusive each others, both
mutual suppose due to practical science and acknoledgement
that create the modernization and grow in the certain
interest mediaAa.

It muct be acknowledged that due to since beginning
of the emerge modernization theory aimed to make balance
of spreading influence from the socialism-communiem, then

iv
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logically "hidden ideology"” of the modernization theory is
the major ideology: capitalism. Spreading of capitalicm
that uses modernization theory as "the <trojan horse”,
finally, emerges varlous crises. When the darkness side of
capitaliem (capltal accumulation and impersonal production
mode) meets with the feudalism remains that still have
predominant or the vested interests reside from a number
of group ‘"evil-elite” that holds the authority in the
third countries. The subsequencese are the various monopo-
ly., the corrupt bureaucracy, and some specific collusive
activities <£from the capitalim as like ereatz capitalism.
networking capitalism, and crony capitalism. The lataest of
proved to trigger the prolongation crises in Indoneslia in
the long term because it has created the modernization its
self. a situation in which the development objectives is
confronted as well as becomes part of what Habermas has
called as "modernity paradox”.

This research basically represents the contextual
analyses toward this era situation using critical sosiolo-
gv point view analyses. So. it nonetheleas adopts the
iasues that have more technical-economic in one hand but
deeply attempt historical interpretation about =omething
that affects a culture and arrange soclal-strictural in
the other hand. In the hermeneutics this approach can be
clageified into the recontextialization approach of his-
toric process or as attempt to give siftz in Leben.

The result of this research shows that modernization,
industrialization and capitalism actually represents same
entities. When modernization is apllied in Indonesia, 1t
manifest as capltalism from that has been distorted by
various vested interests from the interest group marrying
politic power and capltal accumulation.

If the development resembles the human being’s exer-
tion rationally aimed to resolve the stupidity. poverty,
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underdevelopment., and dependent from the external power,
then the development becomes an ldeoclogy that has a c¢oer-
clve power nature and congquered every individual right and
interest for the sake of the capitalism driving wheel.
Then through the development it’s self the above exertion
to develop becomes an irrational manner. The development
exertion creates a paradox because it is precisely stupld-
itv making., poverty invoking, and induces the more tremen-
dous dependent from individual toward the institution that
we call 1it: nation-state. (The Research Institution of
Airlangga University, Surabaya. Contract number: 19/P2IPT
/DPPM/VI/1989, June 1 1899).

vi
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BEATA PENGANTAR

Krisis ekanomi berkepanjangan yang melanda negeri ini
dalam beberapa tahun tevakhir ini berhasil menguak mitos-
mi tos pembhangunan yang setama 30 tahun terakhir ini telah
meénjadi  kesadaran palen dalam kolektivitas masyarakat.
Cita-cita pembangunan yang retoris pada prakteknya terhbuk-
i menciptakan berbagail paradox modernitaz manakala pem-
bangunan menjadi bersifat jideoclogis, sehagel pembanguna-
nisme.

Penelitian inli mencoba memasukkan beberapa analisis
vang bersifat ¥Xritis terhadap praktek pembangunan di
negara berkembang, khususnya Indonesia. Maksud inil dida-
éari oleh suatu harapan ager bherbagai wacana teori kritis
vang selama ini sekedar menjadi rationsal world bisa mene-
mukan penerapannya dan menemukan manfastnya dalam pembaha-
aan menganal teori pembangunar dan hasil-hasilnya.

Tarselesaikannva penelitian indg tidak'terlepaa dari
bantuan dari berbagai prihak. baik sebagai lembaga maupun
pernrangan, yang mengingst sempltnya ruang, tidgk disebut-
kan  asotu  persatu  di sini. Kepada mereka semua ucapan
terima. kasih mava sampaikan. Terlebih kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa dengan 2zegala  kemahabijaksanaan-Nya telah
memberikan ketenangan pikiran, konsentrasi dan Resehatan
sehingga studi inl bisa terselesalkan.

Surabaya, 20 Desember 1999

Peneliti
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il

T.1. Latar Belakang Masalah.

Fenelitian ini hendak mengkaii konsistensi antara
anrlikasi teori modernisasi Aﬁn hasilnva vang mewnjud dalam
kapitaliome di nezara berkembang — khucusnyva Indonesia —
dengan asumai-asumsi vang mendasarinva serta tujuan pokok
modernisaci sebagai suatu "isme". yakni cita-cita menjadi
bangea vang maju dan modern.

Cita-cita manuaia (Barat) untuk menjadi mamicia
modern pertama  kali muncul sejak menyvingsingnva fajar
Renaissance (abad 14 M). dan setelah melalui periode
Pencerahan (Aufklarung) dan dipertegas oleh Revolusi
ITnduatri dan Reformasi Frotestantisme. mengantarkan bangca
Barat menjadi negara industri modern.

Cita-cita menjadi manusia modern. cemangat Pencerahan
dengan rasio instrumentalnya. lahir dan berkembangnva
kapitalicme. penaklukan benua-henua baru dan konflik antar
bangsa adalah benang merah peradaban Barat vang menjadi
latar sejarah munculnyva konsep modern dan modernisasi.

Konflik antar bangsa vang ditandai dengan dua perang
dunia  kemudian berlanjut dengan era perang dingin antarsza
blok saosialis dan hlok kapitalis seusai Perang Dunia 1IT.
[Intuk mengimbangi pengaruh blok Sosialis vyang cenderung

meluas utamanva di negara-negara vang baru merdeka. maksa
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Amerika Serikat di bawah pemerintahan Harry S. Truman
sejak 1949 menciptakan suatu'formula haru yvang merupakan
campuran idenlog! Pragmatiome dengan teknokratisme dalam
bentuk rumusan yvang membagi dunia mendsdi “negara-negara
maju” (Amerika Serikat dan gcekutunya di FEropa Barat)
dengan "negara-negara vang hbelum berkembang" (underdavel-
opment). yakni negaraQnegara vang baru merdeka di Asia.
Afrika dan Latin Amerika. Negara-negara yang dikategorikan
kelompok terakhir ini diacumsikan akan menjadi negara-
negara yaqg maju — pada gesatnva nanti — apabila mampu
mengadopsi teori yang kemudian dikenal sebagai konsep
modernisasi.

Selanjutnya mulai dekade 50-an kata "development atau
pembangunan mentsadi sangat massif dan cenéerung menjadi
"agama. baru” bagl negara-negara — vang eacara gukarela
maupun terpaksa — telah menerima stempel atau cap sebagai
nedara-negara gedang bevkembang. Agenda utama penerapan
m;dernisasi kemudian ditengsvai lebih hanvak diwarnai oleh
kepentinzan-kepentingan negara-negara maju. Meskipun
kepentingan-kepentingan ini berlindung di balik rumusan
teorti yang mencoba mengadaptasl cecara, rasional kondioi
obyektif negara-negara sedang herkembang. |

Pada umumnya kajian teortd pembangunan (modernicact
atan developmentalisme) lebih hanyak menggunakan pendeka-
tan struktural-fungsicnal yvang memakat kategori-kategori

ehonemis. politis dan teknologis yang diakui  bersifat

El

LAPORAN AKHIR ) Paradox Modernitas Dalam EDY HERRY PRYHANTORO



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

"obyektif”, Modernicaci dipancdang cebagal pronec penataan
Iinfra dan oupra -otruktur macyarakat menurut kriterium-
kriterium yang netral dari kesadaran manusia. dimana
geolah-olah strukturlah yang menjadi paling penting
cementara tugas kesadaran manusia sekedar menyesuaikannya.
Bahkan seclah-~olah mesin vang menggerakkan proses moder-
nisasi ocudah dirakit berdasarkan petunjuk-petunjuk obvek-
tif, yvang dibutuhkan tinggal tenaga-tenaga untuk mengger-
akkannva. Padahal seperti ditemukan Berger melalul anali-
8is fenomenologienya dalam Pyramids of Sacrifice
({1967) bahwa kepadaran manuslia dan struktur dalam
modernisasi adalah dua hal yang tidak saling eksklu-
&1f. keduanya saling mengandaikan. sebab 1lmu dan penge-
tahuan terapan vang menjadi dasar modernigasl ter-
hentuk dan berkembang dalam media kepentingan (kesadaran)
tertentu.

Modernicasi dengan demikian. secara epistemologis,
merupakan wujud dari paradigma positivisme vang herasumsi
dengan penjelasan tunggal untuk cemua bentuk fenomena &o-
sial. Bagi Habermas paradigma semacam ini disebut Ifnstru-
mental knowledge dimana pengetahuan menjadi alat untuk
mendefinisikan sekaligus selanjutnya mendominasi obyeknya.

Kenvataan menunjukkan hahwa sampai dengan pertenga-
han 80-an di Indonesia ditenzaral masih dominannya pende-
katan-rendekatan vang cenderung meremehkaﬁ manusia

gebagai aktor modernisasi. Manusia sekedar mendadi
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ahyek pembangunan cehinggn munanl gugatan dard pakar 1o
cocial. khususnya sociologi. pada waktu ity untuk menjad-
ikan manusia =sebagai subyek pembangunan.

Teori struktural-funzcional memandang masyarakat
sehagal Jaringan fungsionalistik menurut pdla dispogisi
racionalitas inatrumental. Pada kenyataannya teori ini
hanva sanggup merekam kompleksitas sistem, namun tidak
canggup memperlihatkan segi normatif suatu masyarakat vang
memungkinkan transformasinya (Axel Holneth. dalam Giddens:
1987) .

Ketidakpuasan vang meluas terhadap pendekatan struk-
tural fungsional dalam modernisasi tidak lepas dari kega-
galan berbagai ascumsi dasar teori modernizsasi. serer-
ti gagalnva teorli efek menetes ke hawah (érickledown
effect), di samping munculnya kesadaran baru dari para
t.eknokrat bahwa teori -  modernisasi vang mereka kem-
bangkan dan terapkan mengandung mltog-mitos tergembunyi
vang secarsa potensial akan menimbulkan krisis.

Krisis int secara luas menvangkut harkat kemanuslaan
para warga negara berkembang, vang dalam terminologi
Berger digebut oebagai biaya social. Sedangkan dalam
perspektif vang leb:ih sempit Xrisis ini wmenvangkut maslah
ekologi. kemiskinan dan kemenjangan sosial yvang diakibat-
kan oleh bentuk-bentuk spesifik kapitalisme di bherbagai
negara herkembang.

Harus diakui bahwa karena =sejak awal munculnyva teori
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modernisasi dimaksudkan untuk mengimbangl pengaruh vyang
meluas dari ideologi scslalisme-komunicme, maka secara
logie "ideologi tersembunyi” dar! teori modernisasi adalab
ideologi besar Képitalisme. Penyebaran kapitglisme yang
menggunakan teoril modernisasi sébagai "kuda troya™ (the
trojans horse) pads akhirnya menimbulkan berbagai krisis
manakala sisl gelap kapitalisme (akumulasi modal dan mode
produksi vang impersonal) bertemu dengan sisa-gisa feoda-~
licme vang masih kuat atau dengan kepentingan yang berco-
kal (vested Interest) dari sekelompok "elite jahat” vyang
berkuasa di negara-negara berkembang. Yang muncul kemudian
adalah berbagsi bentuk monopoli, birokrasi vang korup dan
kolutif serta bgntuk—hentuk vang lebih gspesifik dari
kapitalisme sepertl ersatz capltalism. networking capltal-
ism dan crony capitalism. Yang disebut terakhir ini ter-
bukti dalam jangka panjang memicu krisis vang berkepanjan-
gan di Indonesia gebab telah menciptakan berbagal kondiss
vang kontra produktif bagi proses modernisasl itu sendiri.

Alasan lain di luar jtu adalah dengan munculnya pemi-
kir-pemikir haru aepérfi Gunnar Myrdal, Peter L.
Berger. Paulo Freire dan E.F. Schumacher yang semunanya ini
masih meraba-raba dalam mencari teori pembangunan yang
paling tepat bagi negara cedang berkembang. Fenomena ind
tidak 1lain adalsh reakai Ekritis terhadap teori-teori
pembangunan yang selama tiza dasawarsa terakhir inil sangat

laku di negara berkembang. Di samping itu Juga dengan
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asemakin berkembangnya wacana (diskursus) yang lebih kritis
dari ilmu-i{lmu gsocial produk Eropa. seperti diintrodusir-
nya sosiologi. kritis di bidang gosioleogi dan varian
Neo-Marxisme dari Antonio Gramsci di bldang ilmu poli-
tik. yang menarik perhatian para ilmuwan sosial generasi
80-an vang seolah~-olah memperoleh ‘“pencerahan” dari
teori~-teori scosial tersebut.

Pendekatan-pendekatan kritis terhadap praktek pemban-
gunan di Indonesia membuka cakrawals baru dimensi-dimensi
modernicsasi serta membantu masyarakat akademis menguak
mitos-mitos yang terselubung di dalamnya. Semakin muncul
kesadaran bahwa praktek pembangunan di Indonesia menJjadi
bersifat ideologis, dalam arti hanya menjadi alat
kepentingan sekelompok elite tertentu (ideologl disini
diartikan sebagai suatu bentuk kesadaran palsu, sebagai
cemacam doktrin atau claim tidak wajar demi tercapainya
kepentingan kelompok elite tersebut; sedangkan vang dimak-
oid dengan elite di pini adalah kelompok militer (Angka—
tan Darat) vang bherkolaborasi dengan investor asing
dengan menggunakan teknokrat dan teknokraci sebagai alat
kepventingannya). Dan ketikas pembangunan menjadi bersi-
fat ideologis maka ia Juga menjadi kesadaran palsu bagi
rakyvatnya, yang akan menindas segala hentuk emansipasi
dan suara kritise rakvat. Dalam konteks inilah pembangu-
nan menjadi “pembangmunanisme”. menjadi berhala baru

yang kepadanya segenap potensi tenaga-tenaga kreatif
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ipartinipani rakvat: dunia akademis. organisasl social dan
politilk) mavpun tenaga-tenaga produktif (struktur ekono-
mi: alat kerda. buruh dan téknologi) ditundukkan demi
tetap berjalannva "mesin begpar™” kapitalisme. Penindasan
rembangunan oebagal ideologi {cebagal pembangunaniswe)
terletak dalam: "semakin intensifnyva penundukkan individu
di bawah wmiton pertumbuhan dan mekanicme renjagaan
stabilitas nsessgional”. Dan karena bergifat ideologis ttu
pula maka penindasan itu hilang dari kesadaran masyara-
kat, karena legitimasinya terletak pada semakin mening-
katnya pertumbuhan ekonoml vyang ditopang oleh ketenan-
gan situasi ekonomi-politik vang memungkinkan indivi-
Jdu menjadl gemakin nyaman. Di samping itu Jandi-Janii
pembangunanisme seperti: ‘tahap tinggal landas”, “menuju
manyarakat adil dan makmur®, “mengutamakan kepentingan
nasional di atas kepentingan pribadi” dan retoriks
senacam itu menjadi candu bagi rasionalitas individu.
Disini rasionalisasi vang menjadi dasar tindakan
sosial  Justru menjadi irasional.

Masyvarakat yvang terpesona dengan retorika pembanguna-
nisme tanpa digadari ditelan olch kekuasaan mesin birok-
rasi vang menjadi pengendall utams program-program pemban-
gunan sebagai sistem total vang menguasal berbagai bldang
kehidupan manusia. bahkan ke Bidang kehidupan yang
hersifat pribadi (misalnva i bidang kependudukan ceperti

menentukan Jumlah anak. memilih Jdenip alat kontrasepsi
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Jd11 ). Dengan nengadaptaci plkiran Herbert Marcuse dapat
dikatakan: Dewasa inl kekuasaan melestarlkan dan memper-
luas dirinya tldak hanya melalui pembangunah melainkan
sebagal pembangunanisme. dan prembangunan menyediakan
legitimasl yang memperkuat kekuasaan politis yvang seﬁakin
total dan meluas, vang mengabsorbsi segala bidang kebu-
dayaan manugia (lihat Marcuce dalam: Habermas, 1980).
Telah diketahui bersama bahwa adopsi teori moaernisa—
1 di negerl ini dibawa darl tradisl pemikiran Ameri-
ka yvang pragmatis dan utilitarianis-.Diketahui pula bahwa
rendekatan struktural-fungsional yang berkembang di dalam--
nya banyak diilhami cleh cara berpikir Parsonian, semen-
tara itu Talcol Parson adalah pengagum Max Weber yang
berusaha menjabarkan pikiran-pikiran Weber ke dunia akade-
mis Amerika. Maka tidak berlebihan jika dalam penelitian
ini akar permasalahan yvang hendak dianalisis -— yakni
persoalan paradox modernitas dan diskursus tentang
kapitalisme yang mendasari proses modernisasgli — dicari
kemball ke isu yang sedak mula dilontarkan Weber, yakni
rasionalitsas insatrumental sebagai dasar rasionalisasi
dalam modern}saai. Apa vang telah diuraikan di atas. yakni
vang menyangkut pembangunanisme di Indonesia. Besung-
guhnya merujuk langsung pada digkursus Teori Eritic
(Mazhab Frankfurt) tentang Paradox Modernitas, vang
merupakan kritik Mazhab Frankfurt (melalui tokoh-tokoh-

nya: Theodere W. Adorno. Max Horkheimer., Herbert Mar-
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cuse dan Jurgen Habermas) terhadap dunis industrial modern
magyarakat barat.. Secara singkat Paradox Modernitas

dilabarkan sebagai berikut:

Modernizsasi yang pada mulanya merupakan pembebapan
manusia dari berbagai kungkungan dominasi mitos,
ideologi., dan tradisi pada akhirnva menjadi dominasi
dalam wajah baru. Otonomi manusia dan kebebasan yang
berhasll diraih dengan penghancuran magyarakat tradi-
sional beserta tradisi-tradisl kulturalnya malah
kembali railb dalam kerangkeng besi (iron cage) birok-
rasi dan teknoleoBi yang merupakan perwujudan praktis
dari rasionalitas vang diraihnya”.

Disebﬁt sebagail paradox karena manusia dalam moder-
nigasi. semakin ia wan merasionalkan kehidupannya.
malah semakin irasional. Pgradox modernitas vang oleh
Adorno dan Horkheimer disebut 'Dialektika = Pencerahan”
itu didasari logika kerja: Rasionalisasl tindakan ra-
aional bertujuan telah menyingkirkan pandangan dunia
tradisional, tetapi pada gllirannva rasionalisasi itu
menggantinya dengan 1ideolagi baru yang bernama teknok-
ratisme. sebagai sesuatu vang diperlukan untuk melegiti-
masikan proses produksi modern (kapltalisme) (Widyarsono.
1993).

Relavansi melakukan gtudi vang lebih mendalam
tentang paradox modernitas dan mencoba mengapl ikasikan
hacil pemahaman tersebut dalam kasuc konkrit perilaku
kapitalisme di Tndonesis era Orde Baru, didasari oleh
kenyataan bahwa teori-teori modevrnizasi vang banyak

dipelajari di Indonesia cenderung mendgunakan pendekatan
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strukturalﬂfungcioﬁal dan pering diterapkan dengan oikap
a-historis dan berpretensi obyektivictik. Pendekatan
vang cenderung terkonsentrasl pada perluasan sistem-
gistem blrokrasi dan industrial-kapitalistik, tanpa
cdibarengi refleksi kritis akan menjadikan sistem-sistem
tergebut lepas dari kontrel kehidupan sosial-kultural.
Mazhab Frankfurt — dan berbagal teori soslologi
skeptis — telah melakukan sebuah pendekatan Kkritis-
sosiologls sekaligus universal mengenai fenomena moder-
nisasi, sehingga sangat relevan untuk menganalisis bentuﬁ
speslfik kapitalieme (sebagal penerapan berbagai teori
modernisasi) dan implikasl rasionalitas yang mendasari-
nya. Meskipun cirl universalistis dari konsep rasionalitas
Alkembangkan oleh ilmuwan Barat, kita tidak bisa menolak
kenvataan bahwa praxis pembangunan di Indonesiapun
mengandung imperatif-imperatif rasionalitas yang univer-

oal.

I.2. Rumusan Masalah.

Megkipun vang mwenjadi sasaran teori kritisc adalah
masyvarakat kapitalis-lanjut yang memilikl cirid one
dimentionallty vaknl terintegrasinya esemua kelas mascya-
rakat ke dalam sistem industrial-kapitalis. sementara
kondisi Ini belum menggejala pada masyarakat sedang ber-
kembang: tetapi dimensi kedus, yakni dimensi kemiskinan

dan penderitaan terbtuka meniadi realitas vang mencolok di
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